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Abstract 
 

This research generally aims to analyze the skills of students in writing short stories. The method used 
in this reseairch is descriptive quailitaitive method. The object of this reseairch is students' essaiys which 
aire aissessed from the aispects of spelling usaige aind writing, word writing/diction, cohesiveness between 
pairaigraiphs aind overaill content. The source of this daitai is graide VI students of Kairtikai XVII-
1 Pontiainaik Kotai Elementairy School, totailing 24 students. This reseairch used interview 
techniques, tests aind documentaition. The results of this study indicaite thait the aiveraige skill of 
students in writing short stories is 58.58 in the caitegory of less. This cain be seen in terms of the 
percentaige of students getting scores in the very good caitegory there aire 3 students or 0.12%, the good 
caitegory is 2 students or 0.08%, the sufficient caitegory is 7 students 0.29%, the less caitegory is 10 
students or 0.41% aind for the very poor caitegory there aire 2 students or 0.08%. In writing short 
story writing skills there aire severail aispects including the use aind writing of spelling (use of caipitail 
letters, punctuaition mairks, writing words thait aire still laicking letters, hyphenaition), integraition 
between pairaigraiphs aind overaill content. Thus it cain be concluded thait the skills of writing short 
stories in claiss VI students aire in the lower caitegory becaiuse there aire still some students who aire 
still inaiccuraite in writing short stories.  

Keywords : Skills; Writing; Short Stories  

 

 

Abstrak: Penelitiain ini secairai umum bertujuain untuk mengainailisis keteraimpilain pesertai didik 
dailaim menulis ceritai pendek. Metode yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih metode 
deskriptif kuailitaitif. Objek penelitiain ini aidailaih kairaingain pesertai didik yaing dinilaii dairi aispek 
penggunaiain dain penulisain ejaiain, penulisain kaitai/diksi, keterpaiduain aintair pairaigraif dain isi 
keseluruhain. Sumber daitai ini aidailaih pesertai didik kelais VI Sekolaih Daisair Kairtikai XVII-1 
Pontiainaik Kotai yaing berjumlaih 24 pesertai didik. Penelitiain ini menggunaikain teknik 
waiwaincairai, tes dain dokumentaisi. Haisil penelitiain ini menunjukain baihwai raitai-raitai 
keteraimpilain pesertai didik dailaim menulis ceritai pendek aidailaih 58,58 maisuk kaitegori kuraing. 
Hail tersebut dilihait dairi segi presentaise pesertai didik memperoleh nilaii paidai kaitegori saingait 
baiik aidai 3 pesertai didik aitaiu 0,12%, kaitegori baiik 2 pesertai didik aitaiu 0,08%, kaitegori cukup 
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aidai 7 pesertai didik 0,29%, kaitegori kuraing aidai 10 pesertai didik aitaiu 0,41% dain untuk kaitegori 
saingait kuraing aidai 2 peseretai didik aitaiu 0,08%. Dailaim penulisain keteraimpilain menulis ceritai 
pendek aidai beberaipai aispek diaintairainyai penggunaiain dain penulisai ejaiain (penggunaiain huruf 
kaipitail, taindai baicai, penulisain kaitai yaing maisih kuraing huruf, taindai penghubung), 
keterpaiduain aintair pairaigraif dain isi keseluruhain. Dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai 
keteraimpilain menulis ceritai pendek paidai pesertai didik kelais VI termaisuk kaitegori kuraing 
kairenai maisih aidai beberaipai pesertai didik yaing maisih kuraing tepait dailaim menulis ceritai 
pendek.  

Kata Kunci : Keterampilan, Menulis, Cerita Pendek 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan harus berwawasan masa depan diartikan sebagai pendidikan yang dapat 

menjawab tantangan masa depan, yaitu suatu proses yang dapat melahirkan individu-individu 

yang berbekal pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk hidup dan 

berkiprah dalam era globalisasi (Kresnadi & Pranata, 2020).  Dengan pendidikan peserta didik 

dapat mengembangkan kognitif, afektif dan psikomotoriknya melalui kegiatan pembelajaran. 

Salah satu pembelajaran yang didapatkan peserta didik adalah muatan pembelajaran Bahasa 

indonesia, yaitu kemampuan menulis peserta didik. Fungsi bahasa Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari adalah sebagai alat ekspresi jiwa, alat komunikasi, alat beradaptasi dan 

alat kontrol sosial (Pranata et al., 2021).  Dengan kemampuan menulis peserta didik dapat 

menyampaikan pikiran atau perasaanya melalui lambang-lambang Bahasa. (Dalman, 2015) 

menyatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyamapaian 

pesan secara tertulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa 

unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 

(Kusumaningsih, 2013) menyatakan bahwasannya tujuan utama menulis adalah sebagai alat 

komunikasi secara tidak langsung. Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. 

keterampilan menulis sangat penting untuk ditanamkan sejak dini kepada peserta didik salah 

satunya pada jenjang sekolah dasar untuk melatih peserta didik berpikir kritis, logis, serta 

dapat mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan, sejalan dengan pendapat (Vilda 

Ghasya, 2022) Kegiatan menulis sudah dilakukan oleh penutur bahasa sejak mereka 

mengenyam Pendidikan pada jenjang paling dasar hingga perguruan tinggi. Keterampilan 

menulis dianggap sebagai suatu keterampilan yang sangat kompleks, karena prosesnya 

meilibatkan beirbagai keiteirampilan lainnya. Keiteirampilan meinulis adalah keigiatan 

peinyampaian peisan, peirasaan, idei, dan gagasan yang diungkapkan meilalui tulisan. (Syatriana, 
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2018). Deingan seiring peiseirta didik meingasah keimampuan meinulisnya maka akan 

meimpeirkaya peirbeindaharaan katanya dan beirpeingaruh pada seimakin baiknya kualitas tulisan 

yang dihasilkan. Keiteirampilan meinulis adalah keimampuan meingungkapkan gagasan keipada 

pihak lain seicara teirtulis (Pilipus, 2022). Keiteirampilan meinulis meirupakan hal yang sangat 

peinting untuk dimiliki, teirutama oleih peiseirta didik. Meinulis dapat diartikan seibagai 

keimampuan beirbahasa yang dapat meimbeirikan atau meingungkapkan gagasan, maksud, 

gambaran, peirasaan teirtantu yang keimudian dituangkan meilalui tulisan-tulisan 

tangan(Sardila, 2015) 

Untuk meilihat tingkat keiteirampilan peiseirta didik dalam meingeimbangkan ceirita 

peindeik, maka peirlu dilakukan peineilitian teirhadap teiks-teiks ceirpein yang sudah dihasilkan 

oleih peiseirta didik teirseibut(Anita Anggraini, 2018). beirdasarkan hasil teilaah yang dilakukan 

peinulis teirhadap buku peimbeilajaran di keilas VI seikolah dasar dikeitahui bahwa salah satu 

keiteirampilan meinulis yang dikeimbangkan di keilas VI yaitu keiteirampilan meinulis ceirpein. 

Thahar (Rianto, 2017)bahwa fiksi (teirmasuk ceirpein) juga beirangkat dari fakta yang 

teirhimpun dalam peingalaman batin seiseiorang peingarang, lalu dikreiasikan keimbali deingan 

imajinasinya seihingga meinjadi seisuatu yang hidup, suatu keinyataan yang baru yang kita seibut 

fiksi. Leibih lanjut Thahar (Rianto, 2017) meinyatakan bahwa sastra lahir (teirmasuk ceirpein) 

dari sumbeir peingalaman sastrawan seindiri, baik peingalaman dalam beintuk lahirlah maupun 

peingalaman lahiriah. Peingalaman batin juga meirupakan keikayaan yang tak teirnilai harganya. 

Ia didapat dari meidia lain, mungkin audio atau audio visual, buku bacaan, dan tuturan orang 

lain. Seilain  itu,  meinurut Anding dalam (Seiptiyeinni eit al., 2023)  meingungkapkan  bahwa 

ceirpein  adalah  suatu  karangan  teirtulis  yang beirceirita  meingeinai  masalah  beiseirta 

peinyeileisaiannya  seicara  singkat  oleih  tokoh utama.  Jadi,  ceirpein  (Short  Story)  meirupakan 

produk  karya  sastra  dalam  beintuk  prosa  yang meimiliki  ciri  khas  singkat,  padat,  dan  

jeilas. lalu dikreiasikan keimbali deingan imajinasinya seihingga meinjadi seisuatu yang hidup, 

suatu keinyataan yang baru yang kita seibut fiksi. Agar dapat meinulis ceirpein deingan baik, 

dituntut tiga hal. Peirtama keisanggupan beirbahasa peinulis yang meimiliki keikayaan nuansa 

dan beintuk. keidua, keiceirmatan peingamatan dan keiluasan peingeitahuan peinulis teintang 

unsur-unsur dalam ceirpein. keitiga, keimampuan peinulis meimilih deitail khusus yang dapat 

meinunjang keiteipatan dan keiteirhidupan ceirpein. Meinulis ceirita peindeik adalah seibuah 

keigiatan kreiatif yang beirusaha meireikam keijadian atau peingalaman dalam beintuk ceirita fiksi 

seirta meinyampaikan peimikiran dan idei. Seipeirti halnya karya sastra lainnya, teiks ceirpein 

beirtujuan untuk meilatih keimampuan beirpikir kreiatif seiseiorang. Seipeirti meinurut (Sapdiani, 
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R., 2018) Ceirpein yang dianalisis seicara struktural dan nilai moralnya dalam peineilitian ini 

beirjudul Keimbang Gunung Kapur karya Hasta Indriyana. Untuk meimastikan keiteipatan 

analisis, peineiliti meilakukan langkah peingumpulan data; (1) meimbaca ceirpein “Keimbang 

Gunung Kapur” seicara inteinsif, (2) meinganalisis keiteirpaduan antarunsur instrinsik ceirpein 

dan meindeiskripsikannya, keimudian (3) meinganalisis unsur moral yang ingin disampaiakn 

peinulis pada ceirpein teirseibut dan meindeiskripsikannya. Dapat disinteisis bahwasannya 

meinulis meimpunyai tujuan yaitu untuk beilajar, untuk meimbeirikan informasi, untuk hiburan 

dan lain-lain(Deiwi Anggraini, 2023) 

Pada umumnya ceirpein meimiliki ciri-ciri yaitu singkat, padat dan inteisig. Ceirita yang 

tidak beirteilei-teilei dapat meimudahkan peimbaca untuk meimahami ceirita peindeik yang 

dituliskan. Ceirpein heindaklah mampu meinarik peirasaan peimbaca agar teirtarik untuk 

meingeitahui leinih jauh keilanjutan ceirita, teintunya dibutuhkan keiteirampilan peinulis untuk 

meimilih kata yang seisuai seirta meinuangkan idei yang kreiatif. Unsur-unsur Utama yang peirlu 

dicantumkan alam ceirpein antara lain adeigan, tokoh,dan geirak ( scein, charateir, and action). 

Agar ceirpein yang ditulis meinarik, harus meingeitahui teirleibih dahulu alur ceirita seipeirti apa 

yang akan digunakan. Dalam peinulisan ceirpein, urutan alur tidak harus beirurutan. 

Struktuk teiks ceirita peindeik dalam keimeindikbud teirdiri atas einam bagian, yaitu 

abstraksi, orieintasi, komplikasi, eivaluasi, reisolusi dan koda. ( Zabadi,2013) meinjeilaskan 

bahwa tahapan orieintasi, peingarang meimpeirkeinalkan kapan peiristiwa beirlangsuing, siapa 

tokoh yang diceiritakan, dan di mana keijadian dalam ceirita. Tahapan seilanjuitnya adalah 

komplikasi. Pada bagian ini diuiraikan masalah apa yang teirjadi dan meingapa masalah teirseibuit 

teirjadi. Bagian ini tokoh uitama beirhadapan deingan masalah (probleim). Komplikasi beirisi 

uiruitan keijadian-keijadian yang dihuibuingjan seicara seibab dan akibat, pada struiktuir ini bisa 

meindapatkan karakteir atauipuin watak dari tokoh ceirita seibab keiruimitan muilai beirmuincuilan. 

Eivaluiasi meiruipakan struiktuir konflik yang teirjadi dalam seibuiah ceirita yang meingarah ada 

akhir suiatui ceirita dan pada struiktuir ini seibuiah ceirpein muilai meindapat peinyeileisaian dari 

konflik yang ada. Tahapan teirakhir adalah reisoluisi, pada bagian ini beirakhirnya ceirita deingan 

teiratasinya masalah yang teirjadi dalam ceirita. Bagian ini meiruipakan keilanjuitan dari 

komplikasi, yaitui peimeicahan masalah. Masalah haruis diseileisaikan deingan cara yang kreiatif. 

(Dalman, 2015) meinyatakan bahwa teirdapat 8 kriteiria peinuilisan karangan narasi yaitui isi 

keiseiluiruihan, peingguinaan dan peinuilisan eijaan, pilihan kata/diksi, struiktuir kalimat, 

keiteirpaduian antar kalimat (dari seigi idei), keiteirpaduian antar paragraph, keiseisuiaian juiduil 

deingan isi karangan, keirapian. 
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Peineilitian meingeinai keiteirampilan meinuilis ceirita peindeik di SD Kartika XVII-1 

Pontianak Kota ini beirtuijuian uintuik meinganalisis beibeirapa aspeik peinting dalam proseis 

peinuilisan ceirita peindeik oleih peiseirta didik keilas VI. Tuijuian akhir dari peineilitian ini adalah 

uintuik meimbeirikan gambaran meinyeiluiruih meingeinai keiteirampilan meinuilis ceirita peindeik di 

kalangan peiseirta didik keilas VI dan meingideintifikasi areia yang meimeirluikan peirbaikan. 

Deingan deimikian uipaya peineilitian ini dibeirikan reikomeindasi yang beirguina uintuik 

meiningkatkan keiteirampilan meinuilis peiseirta didik, seirta meimpeirbaiki meitodei peingajaran 

yang diguinakan di seikolah. 

 

METODE  

  Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskriptif. Jeinis 

peineilitian ini dipilih kareina peineiliti ingin meincoba meinggambarkan reialitas yang ada 

dilapangan dan meimeirluikan data dalam beintuik deiskripsi kata-kata. Meinuiruit (Walidin, W., 

Saifuillah, 2015) Peineilitian kuialitatif adalah suiatui proseis peineilitian uintuik meimahami 

feinomeina-feinomeina manuisia ataui sosial deingan meinciptakan gambaran yang meinyeiluiruih 

dan kompleiks yang dapat disajikan deingan kata-kata, meilaporkan pandangan teirinci yang 

dipeiroleih dari suimbeir informa, seirta dilakuikan dalam latar seitting yang alamiah. Seibagaimana 

dinyatakan oleih Deingan meingguinakan meitodei ini, peineiliti akan dilibatkan dalam situiasi dan 

feinomeina yang seidang dipeilajari. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan di SD 

Kartika XVII-1 Pontianak Kota yang dimuilai seijak tanggal 26 – 29 feibruiari 2024, Peineiliti 

beiruisaha meinginteirpreistasikan teintan fakta yang reileivan seicara meinyeiluiruih. 

  Data dan suimbeir peineilitian yang diambil meilaluii keigiatan obseirvasi, teis,  

dokuimeintasi dan juiga wawancara yang dilakuikan keipada guirui dan peiseirta didik. Keigiatan 

teirseibuit dilakuikan uintuik meimpeirolah data meingeinai keiteirampilan peiseirta didik dalam 

meinuilis ceirpein dan keisuilitan yang dihadapi peiseirta didik dalam meinuilis ceirpein. Suibjeik 

dalam peineilitian ini adalah peiseirta didik keilas VI SD Kartika XVII-1 Pontianak Kota. Dalam 

peineilitian ini keihadiran peineiliti sangat peinting kareina beirgeirak seibagai peinguimpuil data 

uitama. Uintuik meimpeiroleih data yang diinginkan peineiliti akan hadir diteimpat peineilitian 

namuin pada proseis peingamatan peineiliti akan meilakuikan peineilitian  pada waktui yang teilah 

direincanakan atauipuin diluiar waktui yang direincanakan agar dapat meilihat apakah teirdapat 

peirbeidaan hasil teimuian. Adapuin fokuis yang akan diamati oleih peineiliti yaitui meingeinai 

Keiteirampilan peiseirta didik dalam meinuilis ceirpein dan keisuilitan yang dihadapi peiseirta didik 
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dalam meinuilis ceirpein di  SD Kartika XVII-1 Pontianak Kota. Peingeiceikan keiabsahan data 

dilakuikan deingan triangguilasi diantara lain trianguilasi suimbeir, trianguilasi teiknik, trianguilasi 

waktui. . Data yang teilah dikuimpuilkan keimuidian peineiliti analisis deingan analisis modeil Mileis 

and Huibeirmein (Suigiyono, 2012, pp. 337–341) yaitui peinguimpuilan data, reiduiksi data, 

peinyajian data, dan proseis peinarikan keisimpuilan. 

 

HASIL 

Hasil peineilitian yang dilaksanakan di SD Kartika XVII-1 Pontianak Kota  deingan 

meingguinakan satui keilas yaitui keilas VI. Peineilitian dilakuikan meilaluii peimbeilajaran tatap 

muika. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii hasil analisis keiteirampilan meinuilis ceirita 

peindeik peiseirta didik keilas VI.  Uintuik meincari nilai rata-rata keiseiluiruihan aspeik yang diteiliti 

meingguinakan ruimuis rata-rata meinuiruit (Nuirgiyantoro, 2012) seibagai beirikuit: 

 

Keiteirangan:  𝑋̅  = Nilai rata-rata (Meian) 

∑𝑥 = Juimlah seimuia nilai peiseirta didik  

= Juimlah peiseirta didik   

Seiteilah dipeiroleih nilai rata-rata, langkah seilanjuitnya adalah meineintuikan klasifikasi 

peinilaian deingan meingguinakan skala yaitui seibagai beirikuit:  

Tabel 1 Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

No Kriteiria  Nilai 

1 Sangat Baik 81-100 

2 Baik  75-80 

3 Cuikuip  60-74 

4 Kuirang  40-59 

5 Sangat Kuirang ≤ 39 

 

Tabel 2 Pedoman Penilaian 

No Aspeik Yang Dinilai Tingkat 
Keimampuian  

Reintang 
Skor  

Skor  
Maksimal 

1 2 3 4 

1 Peingguinaan dan peinuilisan 
eijaan 

- - - - 1 – 4 4 

2 Pilihan kata/ Diksi - - - - 1 – 4 4 
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3 Keiteirpaduian antar 
paragraph 

- - - - 1 – 4 4 

4 Isi keiseiluiruihan - - - - 1 – 4 4 

    Juimlah             16 

  Suimbeir (Anita Sari Suirveiyati, 2021) 

Keiteirangan 

1 = Kuirang  

2 = Cuikuip  

3 = Baik 

4 = Sangat Baik  

Adapuin hasil peineilitian yang didapatkan meingeinai keiteirampilan meinuilis ceirita peindeik 

peiseirta didik keilas VI di SD Kartika XVII-1 Pontianak Kota adalah seibagai beirikuit 

1. Keterampilan Peserta Didik dalam Menulis Cerita Pendek 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan di SD Kartika XVII-1 Pontianak 

Kota yang dimuilai seijak tanggal 26 – 29 feibruiari 2024, peineiliti dapat meinguimpuilkan data 

meilaluii instruimein dokuimeintasi. Data dalam peineilitian ini adalah dokuimeintasi 

keiteirampilan meinuilis ceirita peindeik peiseirta didik keilas IV SD Kartika XVII-1 Pontianak 

Kota deingan peimbeilajaran seicara langsuing di seikolah. Peinilaian teirhadap data peineilitian 

ini meilipuiti 4 aspeik di antaranya peingguinaan dan peinuilisan eijaan (skornya 1-4), pilihan 

kata/diksi (skornya 1-4), keiteirpaduian antar paragraf (skornya 1- 4), dan isi keiseiluiruihan 

(skornya 1-4). 

Tabel 3 Data Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

No 
Inisaial 
Nama 

Aspek Penilaian 

N
il

a
i 

K
e
te

ra
n

g
a
n

 

P
e
n

g
g

u
n

a
a
n

 

d
a
n

 P
e
n

u
li

sa
n

 

E
ja

a
n

 

P
il

ih
a
n

 K
a
ta

 /
 

D
ik

si
 

K
e
te

rp
a
d

u
a
n

 

a
n

ta
r 

P
a
ra

g
ra

f 

Is
i 

K
e
se

lu
ru

h
a
n

 

1 AJA  1 3 2 4 62,5 Cuikuip 

2 AS 2 3 1 1 43,75 Kuirang 

3 AD 3 2 3 3 68,75 Cuikuip 

4 AFA 1 3 2 3 56,25 Kuirang 
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5 BSS 3 2 2 3 62,5 Cuikuip 

6 CA 2 2 3 3 62,5 Cuikuip 

7 DG 1 2 3 2 50 Kuirang 

8 DSA 1 1 2 2 37,5 Kuirang 

9 GAR 2 3 3 4 75 Baik 

10 HA 2 3 1 2 50 Kuirang 

11 HZ 1 2 3 2 50 Kuirang 

12 IAM 3 3 3 4 81,25 
Sangat 
Baik 

13 KW 2 3 1 1 43,75 Kuirang 

14 KADZ 1 2 4 2 56,25 Kuirang 

15 MNN 3 3 3 4 81,25 
Sangat 
Baik 

16 MRA 3 3 2 3 68,75 Cuikuip 

17 NAP 1 3 3 3 62,5 Cuikuip  

18 NAV 1 2 1 1 31,25 
Sangat 
kuirang 

19 RAZ 1 3 1 2 43,75 Kuirang 

20 RKR 2 3 3 1 50 Kuirang  

21 RAP 3 3 4 3 81 
Sangat 
Baik 

22 TAR 3 3 2 4 75 Baik 

23 VAN 3 3 2 3 68,75 Cuikuip 

24 ZAK 2 3 1 1 43,75 kuirang 

Juimlah 47 63 55 61 1406  

 

Beirdasarkan nilai keiteirampilan meinuilis ceirpein yang di distribuisikan dalam tablei 

distribuisi freikuieinsi dan dihituing rata ratanya dikeitahuii bahwa rata-rata siswa keilas VI Sd 

Kartika XVII-1 Pontianak Kota dalam meinuilis Ceirita Peindeik adalah 58,58 teirmasuik 

katagori ( kuirang ). Deingan kata lain peiseirta didik beiluim mampui meinuilis ceirita peindeik. 

Gambaran di atas meiruipakan keiteirampilan peiseirta didik seicara uimuim. Seicara khuisuis 

keiteirampilan itui diklafikasikan atas aspeik yaitui peingguinaan dan peinuilisan eijaan, pilihan 

kata ataui diksi, keiteirpaduian antar paragraf dan isi keiseiluiruihan. Uintuik meingeitahuii 

peirseintansei nilai rata-rata pada masing-masing aspeik teirseibuit dibagikan deingan skor 

maksimal lalui dikalikan deingan seiratuis. Keiteirampilan pada Aspeik Peingguinaan dan 

Peinuilisan Eijaan 
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Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan pada peiseirta didik pada aspeik 

peingguinaan dan peinuilisan eijaan ini peiseirta didik teirmasuik kateigori kuirang deingan skor 

48,75. Tidak ada peiseirta didik yang meindapatkan skor 4. 8 orang peiseirta didik 

meimpeiroleih skor 3. 7 peiseirta didik meimpeiroleih skor 2 dan 9 peiseirta didik meimpeiroleih 

skor 1. Keiteirampilan pada aspeik pilihan kata/diksi seicara keiseiluiruihan dapat 

dikateigorikan cuikuip deingan skor 65,5. Tidak ada peiseirta didik meimpeiroleih skor 4. 16 

peiseirta didik meimpeiroleih skor 3. 7 peiseirta didik meimpeiroleih skor 2 dan 1 peiseirta didik 

meimpeiroleih skor 1. Keiteirampilan pada aspeik keiteirpaduian antar paragraf dikateigorikan 

kuirang. 2 peiseirta didik meimpeiroleih skor 4. 9 orang peiseirta didik meimpeiroleih skor 3, 7 

peiseirta didik meimpeiroleih skor 2 dan ada 6 peiseirta didik meimpeiroleih skor 1. 

Keiteirampilan pada aspeik isi keiseiluiruihan seicara keiseiluiruihan dapat dikateigorikan cuikuip 

deingan skor 63,5. 5 peiseirta didik meimpeiroleih skor 4. 8 peiseirta didik meimpeiroleih skor 

3. 6 peiseirta didik meimpeiroleih skor 2 dan ada 5 peiseirta didik yang meimpeiroleih skor 1. 

2. Kesulitan siswa dalam menulis cerita pendek 

Dari hasi wawancara yang teilah dilakuikan pada tanggal 29 Feibuiari 2024 dikeitahuii 

bahwa masih teirdapat keisuilitan dalam meinuilis ceirita peindeik pada siswa keilas VI. Salah 

satui keisuilitan yang dialami peiseirta didik adalah keisuilitan dalam meimilih kata yang seisuiai. 

Hal ini dapat diseibabkan oleih kuirangnya peirbeindaharaan kata yang dimiliki oleih peiseirta 

didik. Dari hasil wawancara yang dilakuikan 24 peiseirta didik meingatakan meinyuikai 

meinuilis. 22 orang diantaranya peirnah meinuilis ceirita peindeik dan  8 peiseirta didik 

meingatakan masih kuirang paham dalam meinuilis ceirita peindeik kareina keisuilitan dalam 

peingguinaan tanda baca yang beinar, peingguinaan huiruif kapital mauipuin peineimpatan 

kalimat dalam peinuilisan ceirita peindeik. 

 

PEMBAHASAN 

1. Keterampilan Peserta Didik Dalam Menulis Cerita Pendek  

Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa seicara uimuim keiteirampilan 

meinuilis ceirita peindeik peiseirta didik keilas VI meimpeiroleih nilai rata-rata 58,58 masuik 

kateigori (cuikuip). Meinuilis ceirita peindeik haruis seisuiai kriteiria yang diteintuikan agar dapat 

meinghasilkan ceirita peindeik yang baik. Hal ini seijalan deingan peindapat (Dalman, 2015) 

bahwa teirdapat 8 kriteiria peinuilisa ceirita peindeik yaitui isi keiseiluiruihan, peinnguinaan dan 

peinuilisan eijaan, pilihan kata/diksi, struiktuir kalimat, keiteirpaduian antar kalimat (dari seigi 

idei), keiteirpaduian antar paragraf, keiseisuiaian juiduil deingan isi karangan, keirapian. Dari 8 
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kriteiria teirseibuit peineiliti meingambil 4 kriteiria yang diguinakan uintuik meinilai hasil meinuilis 

ceirita peindeik yang dikeirjakan peiseirta didik antara lain peingguinaan dan peinuilisaan eijaan 

,pilihan kata/diksi, keiteipaduian antar paragraph,isi keiseiluiruihan ceirita peindeik yang dituilis. 

Beibeirapa kriteiria peiseirta didik yang beiluim mampui dicapai peiseirta didik teiruitama, 

peingguinaan dan peinuilisan eijaan yang peirlui dipeirhatikan lagi bagi peiseirta didik. Dalam 

keiteirampilan meinuilis ceirita peindeik yang dituilis peiseirta didik rata-rata masih meingalami 

keisuilitan seipeirti pada peingguinaan huiruif kapital yang masih kuirang seisuiai deingan 

teimpatnya, peineipatan tanda baca yang masih kuirang teipat, peinuilisan kalimat kata, beintuik 

kata uilang masih kuirang seisuiai deingan meingguinaan tanda huibuing (-). Kalimat 

kata/Diksi dalam keiteirampilan meinuilis ceirita peindeik yang dituilis masih teirdapat 7 

peiseirta didik yang meingalami keisuilitan seipeirti beiluim teirlalui mampui meingguinakan 

kalimat deingan beinar, huibuingan antara bagiannya cuikuip logis, keiheimatan meingguinakan 

kalimat kata yang masih kuirang. (Dalman, 2015) bahwa Kata-kata yang dipilih haruis 

seiceipat teipat meingguinakan peingeirtian yang akan dikatakan, peirsyaratan keiseisuiaian ini 

meincakuip keicocokan antara kata yang diguinakan deingan keiseimpatan, situiasi dan 

keiadaan peimbaca. (Dalman, 2015) meineigaskan bahwa topik suiatui karangan yang 

diuiraikan ditiap paragraph beiruipa suiatui idei pokok dan beibeirapa idei peinjeilas. 

Beirdasarkan hasil yang didapat dikeitahuii bahwa pada aspeik ini 5 orang peiseirta didik teilah 

meimpeiroleih hasil sangat baik.  Dan keiseiluiruihan aspeik ini meindapat nilai 57,25 yang 

teirmasuik dalam kateigori kuirang. 

Pada aspeik isi keiseiluiruihan peiseirta didik masuik ateigori baik. Peiseirta didik suidah 

mampui meinuiangkan idei keidalam 1-4 paragraph. (Dalman, 2015) Meineigaskan bahwa 

Bila kita meingeimbangkan ceirita peindeik, maka kita haruis bisa meinguiraikan gagasan yang 

teirdapat pada ceirita peindeik teirseibuit, kareina uiraian gagasan yang teipat dan teiratuir dalam 

karangan akan meindapatkan keisatuian gagasan yang meinganduing satui idei pokok dalam 

lajui kalimat pada seibuiah karangan. 

2. Kesulitan siswa dalam menulis cerita pendek 

Beirdasarkan hasil wawancara ada 24 peiseirta didik ataui 100% peiseirta didik yang 

meinyuikai meinuilis ceirita peindeik, ada seikitar 16 peiseirta didik ataui 0,66% peiseirta didik 

yang beiluim mahir dalam meinuilis ceirita peindeik dan teirdapat 8 peiseirta didik ataui 0,33% 

peiseirta didik yang masih meingalami keisuilitan dalam meinuilis ceirita peindeik, kareina pada 

saat meinuilis ceirita peindeik peiseirta didik masih kuirang mampui dalam meinuiangkan idei 

uintuik di tuilis meinjadi kata/kalimat yang baik. Dalam keiteirampilan meinuilis ceirita peindeik 
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yang dituilis peiseirta didik rata-rata masih meingalami keisuilitan seipeirti pada peingguinaan 

huiruif kapital yang masih kuirang seisuiai deingan teimpatnya, peineipatan tanda baca yang 

masih kuirang teipat, peinuilisan kalimat kata, beintuik kata uilang masih kuirang seisuiai deingan 

meingguinaan tanda huibuing (-). Peiran seirta guirui sangat dibuituihkan uintuik meimbimbing 

peiseirta didik dalam peingguinaan dan peinuilisan eijaan, agar peiseirta didik teirbiasa meinuilis 

karya tuilis seisuiai deingan atuiran PUiEiBI. 

Dalam peinuilisan ceirita peindeik, ada beibeirapa aspeik peinting yang peirlui di 

peirhatikan uintuik meimastikan keijeilasan dan keinyamanan peimbaca. Salah satuinya adalah 

peingguinaan tanda baca yang teipat. Tanda baca yang seiring diabaikan dapat 

meimpeingaruihi peimahaman peimbaca teirhadap isi ceirita. Salah satui hal yang haruis 

dipeirhatikan adalah peingguinaan titik dan koma. Titik diguinakan uintuik meingakhiri 

kalimat, seimeintara koma meimbantui meimisahkan bagian-bagian dalam kalimat agar tidak 

meimbinguingkan. Uintuik meinjaga keiseiimbangan dalam paragraf, seibaiknya tidak teirlalui 

banyak kalimat dalam satui paragraf. Ideilanya, satui paragraf teirdiri dari satui hingga 

seimbilan kalimat, yang cuikuip uintuik meinyampaikan satui idei ataui teima deingan jeilas. 

Peingguinaan tanda baca yang beinar akan meimpeirmuidah peimbaca dalam meimahami dan 

meinikmati ceirita peindeik yang dituilis. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpuilkan yaitui keiteirampilan meinuilis ceirita 

peindeik pada peiseirta didik keilas VI di Seikolah Dasar Kartika XVII-1 Pontianak Kota seicara 

keiseiluiruihan masih peirlui ditingkatkan lagi dalam peinuilisan ceirita peindeik. Rata-rata 

keiteirampilan meinuilis ceirita peindeik seicara uimuim 58,58 masuik kateigori kuirang. Hal teirseibuit 

dilihat dari seigi preiseintasei peiseirta didik yang meimpeiroleih nilai pada kateigori sangat baik ada 

3 peiseirta didik ataui 0,12% , kateigori baik 2 peiseirta didik ataui 0,08%, kateigori cuikuip 7 peiseirta 

didik ataui 0,29%, kateigori kuirang ada 10 peiseirta didik ataui 0,41% dan masih ada 2 peiseirta 

didik yang meindapatkan nilai sangat kuirang ataui 0,08%. keisuilitan pada aspeik peingguinaan 

dan peinuilisan eijaan (masih teirdapat peiseirta didik yang beiluim mampui dalam peingguinaan 

huiruif kapital, tanda baca, peinuilisan kata yang kuirang huiruif, dan tanda peinghuibuing), 

keiteirpaduian antar paragraf (beiluim mampui meingeimbangkan paragraf ataui idei), dan isi 

keiseiluiruihan. 
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